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Abstract: Body weight is one of growth indicators. The result of previous research show that 
women with less than 145 centimeter body weight are potentially has a pelvic stricture. Pelvic 
stricture is able to cause a coccygeal presentation that can cause natal death. The purpose is to 
know the correlation of body height and pelvic width which are distansia spinarum and 
distansia tuberum. The method of this research is observational – analytic using cross – 
sectional design. The study was conducted for three weeks. The amount of the subject is 80 
subjects. The measure of body height and pelvic width of the subjects was being analyzed by 
the Pearson Correlation Analysis with α = 0,05.  The result show that there was a significant 
correlation of body height and measure of distansia spinarum with correlation coefficient 
+0,479. In the other side, there was nothing significant correlation of body height and measure 
of distansia tuberum with correlation coefficient +0,088. Conclusion: There have significant 
correlation of body height and measure of distansia spinarum but there have no significant 
correlation of body height and measure of distansia tuberum. 
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Abstrak: Tinggi badan merupakan salah satu indikator pertumbuhan yang dapat dipengaruhi 
oleh banyak faktor. Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa wanita yang memiliki tinggi 
badan kurang dari 145 cm berpotensi memiliki panggul sempit yang dapat menyebabkan 
kelainan letak sungsang dan mengakibatkan kematian perinatal. Tujuan penelitian  yaitu 
mengetahui hubungan antara tinggi badan dengan ukuran lebar panggul yaitu hubungan antara 
tinggi badan dengan ukuran distansia spinarum dan distansia tuberum. Metode penelitian 
yakni observasional– analitik dengan rancangan penelitian cross sectional. Penelitian ini 
dilakukan selama tiga minggu. Subjek yang diambil adalah 80 orang mahasiswi angkatan 
2010. Subjek diukur tinggi badannya, kemudian diukur ukuran lebar panggul yaitu distansia 
spinarum dan distansia tuberum, lalu dianalisis menggunakan analisis korelasi Pearson 
dengan nilai α = 0,05. Hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat hubungan bermakna 
(p=0,000) antara tinggi badan dengan ukuran distansia spinarum dengan koefisien korelasi 
+0,479 sedangkan hubungan tinggi badan dengan ukuran distansia tuberum kurang bermakna 
(p=0,436) dengan koefisien korelasi +0,088. Simpulan: Terdapat hubungan bermakna antara 
tinggi badan dengan ukuran distansia spinarum namun tidak terdapat hubungan yang 
bermakna antara tinggi badan dengan ukuran distansia tuberum. 
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Tubuh tersusun atas sel-sel yang mem-
bentuk jaringan dan juga organ yang 
memiliki tugas dan fungsi khusus.1,2 Tubuh 
manusia dipelajari dalam keadaan berdiri 
tegak dengan kedua lengan disisi terbuka 
dan telapak tangan menghadap ke depan 
yang disebut posisi anatomi dan mempu-
nyai bagian-bagian yang dapat diukur.
Metode pengukuran tubuh manusia 
disebut antropometri. Pengukuran yang 
penting dalam antropometri yaitu peng-
ukuran dimensi tubuh. Pengukuran dimensi 
tubuh terdiri atas pengukuran dimensi statis 
dan dinamis. Dimensi statis diukur pada 
saat tubuh manusia berada dalam posisi 
diam di tempat sedangkan dimensi dinamis 
diukur pada saat manusia menggerakkan 
badannya pada sikap-sikap posisi kerja 
tertentu. Dimensi tubuh yang diukur pada 
sikap berdiri standar antara lain tinggi 
badan.
1,3 
Tinggi badan merupakan salah satu 
indikator pertumbuhan selain berat badan, 
erupsi gigi dan pertumbuhan tulang.
3,4 
5 
Tinggi badan dipengaruhi oleh banyak 
faktor.  Faktor internal yaitu faktor gen dan 
keadaan hormonal. Faktor eksternal yang 
mempengaruhi proses pertumbuhan dan 
perkembangan makhluk hidup berasal dari 
faktor lingkungan. Faktor lingkungan yang 
mempengaruhi pertumbuhan dan perkem-
bangan makhluk hidup adalah yaitu gizi, 
penyakit kronis dan kelainan kongenital, 
dan keadaan sosial ekonomi.6,7 Nutrisi 
termasuk salah satu faktor lingkungan yang 
berpengaruh pada tumbuh kembang tulang 
sejak prenatal.
Variabel-variabel struktur tubuh dapat 
berupa perbandingan antar ukuran tubuh 
dapat membedakan antara laki-laki dan 
perempuan. Perempuan memiliki panggul 
yang lebih lebar dibandingkan bahu dan 
kedua spina iliaka anterior superior (SIAS) 
terpisah dengan jarak yang lebih lebar, 
sedangkan laki-laki memiliki bahu yang 
lebih lebar dibandingkan panggul dan 
kedua SIAS terpisah dengan jarak yang 
tidak begitu lebar.  Perempuan memiliki tu-
lang pelvis yang lebih tipis dengan sudut 
suprapubik yang lebih besar dan pintu 
keluar pelvis yang lebih luas daripada 
pria.
8 
Kelainan letak dalam persalinan meng-
akibatkan timbulnya kematian perinatal.
3,9 
10-12 
Faktor yang dapat menyebabkan kelainan 
letak sungsang diantaranya paritas ibu dan 
bentuk panggul ibu yaitu pada panggul 
sempit, dikarenakan fiksasi kepala janin 
yang tidak baik pada pintu atas panggul. 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Mulyawati (2011) yang 
mendukung teori Rustam Mochtar yang 
menyebutkan bahwa wanita yang memiliki 
tinggi badan 145 cm berpotensi memiliki 
panggul sempit dan berisiko mengalami tin-
dakan persalinan operasi sectio caesarea.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan tinggi badan dengan 
ukuran lebar panggul khususnya distansia 
spinarum dan distansia tuberum pada ma-
hasiswi angkatan 2010 Fakultas Kedok-
teran Universitas Sam Ratulangi. 
10,13 
Berdasarkan hal tersebut maka penulis 
tertarik melakukan penelitian untuk menge-
tahui hubungan antara tinggi badan dengan 
ukuran lebar panggul pada wanita. Oleh 
sebab itu maka penulis akan melakukan 
penelitian mengenai hubungan tinggi badan 
dengan ukuran lebar panggul pada maha-
siswi Fakultas Kedokteran Universitas Sam 
Ratulangi pada bulan November 2012.  
 
METODE 
 Metode penelitian ini adalah observa-
sional-analitik dengan desain penelitian 
cross sectional. Penelitian dilaksanakan pa-
da minggu kedua bulan November sampai 
minggu pertama bulan Desember 2012 di 
Fakultas Kedokteran Universitas Sam 
Ratulangi Manado. Populasi dari penelitian 
ini adalah mahasiswi angkatan 2010 
Fakultas Kedokteran Universitas Sam 
Ratulangi dengan kriteria inklusi: wanita 
berusia 19-21 tahun, Indeks Masa Tubuh 
(IMT) kurang dari 23, tidak ada riwayat ca-
cat pada kedua tungkai, bersedia untuk ikut 
serta dalam penelitian; dan kriteria eksklusi 
tidak berada di tempat pada saat peng-
ukuran. Sampel diambil menggunakan me-
tode purposive sampling. Tinggi badan 
yang diukur adalah jarak dari tumit sampai 
180   Jurnal e-Biomedik (eBM), Volume 1, Nomor 1, Maret 2013, hlm. 178-183 
 
verteks dalam posisi tegak lurus terhadap 
lantai. Ukuran lebar panggul yang diukur 
menyangkut distansia spinarum, diukur dari 
jarak antara SIAS kanan dan kiri; dan 
distansia tuberum diukur dari jarak antara 
tuber iskii kanan dan kiri. 
Instrumen penelitian yang digunakan 
adalah lembar persetujuan yang berisi 
penjelasan mengenai proses pelaksanaan 
penelitian dan disetujui serta ditanda 
tangani oleh subjek; lembar isian data yang 
berisi identitas subjek; antropometer di-
gunakan untuk pengukuran lebar panggul; 
stature meter digunakan untuk pengukuran 
tinggi badan dengan satuan cm yang 
panjangnya 200 cm dengan ketelitian 0,1 
cm; dan alat tulis menulis. Data-data hasil 
penelitian dianalisis dengan analisis 
korelasi Pearson  menggunakan aplikasi 
SPSS (Statistical Package for the Social 
Science) 20 dengan nilai α = 0,05.  
 
HASIL PENELITIAN 
 Jumlah sampel pada penelitian ini 
adalah 80 orang mahasiswi Fakultas 
Kedokteran Universitas Sam Ratulangi 




Tabel 1. Hasil Pengukuran Tinggi Badan. 
Tinggi Badan (cm) Jumlah Min (cm) Max (cm) Mean (cm) Std. Deviation 
<149,9 9 144 149 147,00 1,58 
150 – 154,9 22 150 154 152,27 1,39 
155 – 159,9 26 155 159 157,69 1,16 
160 – 164,9 13 160 164 161,62 1,76 
>165 10 165 168 166,10 0,99 
TOTAL 80     
 
 












<18,9 2 2,5 18,5 18,8 18,65 0,21 
19,0 – 19,9 3 3,8 19,0 19,6 19,37 0,32 
20,0 – 20,9 7 8,8 20,3 20,8 20,54 0,19 
21,0 – 21,9 16 20,0 21,0 21,9 21,49 0,24 
22,0 – 22,9 18 22,8 22,0 22,9 22,34 0,28 
23,0 – 23,9 14 17,5 23,0 23,9 23,44 0,31 
24,0 – 24,9 16 20,0 24,0 24,9 24,38 0,30 
>25 4 5,0 25,0 25,7 25,33 0,33 
TOTAL 80      
 
 










<8,4 3 3,8 7,6 8,2 8,00 0,35 
8,5 – 9,4 11 13,8 8,5 9,4 8,96 0,37 
9,5 – 10,4 29 36,3 9,5 10,4 10,03 0,33 
10,5 – 11,4 25 31,3 10,5 11,4 10,86 0,26 
>11,5 12 15,0 11,5 12,2 11,74 0,27 
TOTAL 80 100     
 
Laming, Tanudjaja, Kalangi; Hubungan Tinggi Badan dengan Ukuran Lebar Panggul...   181 
 
 
Tabel 4. Hasil Pengukuran Tinggi Badan dan Ukuran Lebar Panggul. 
Variabel Min (cm) Maks (cm) Mean (cm) Std. Deviation 
Tinggi badan 144 168 156,69 5,78 
Dis. Spinarum 18,5 25,7 22,56 1,64 
Dis. Tuberum 7,6 12,2 10,32 0,99 
 
 
Tabel 5. Distribusi Hasil Pengukuran Lebar Panggul Terhadap Tinggi Badan. 
Tinggi Badan 
(cm) 













<149,9 9 19 24,2 21,12 8,6 11 9,88 
150 – 154,9 22 18,5 23,9 21,93 7,6 12,2 10,41 
155 – 159,9 26 19,6 24,8 22,73 8,2 12,1 10,32 
160 – 164,9 13 22,3 25,7 23,92 8,5 11,5 10,42 
>165 10 20,5 25,1 23,02 8,5 12,1 10,41 




 Tinggi badan bervariasi antar popu-
lasi, antar ras dan berubah dari masa ke 
masa meskipun pada populasi dan ras yang 
sama.5 Tinggi badan dipengaruhi oleh ba-
nyak faktor.6,7 Faktor yang berperan di-
antaranya yaitu hormon pertumbuhan dan 
genetik. Gangguan perkembangan, baik 
berasal dari faktor genetik, virus ataupun 
kelainan nutrisi berpengaruh kuat pada 
berbagai tahap perkembangan tulang. Hal 
ini menyebabkan terdapat variasi dalam 
perkembangan ukuran tulang.8
Variabel-variabel struktur tubuh dapat 
berupa perbandingan antar ukuran tubuh. 
Ukuran panggul laki-laki berbeda dari 
ukuran panggul perempuan dalam bebera-
pa aspek.
 Dari hasil 
penelitian didapatkan bahwa dari 80 subjek 
wanita pada usia 19-21 tahun, sebagian 
besar subjek yaitu 26 subjek (32,5%) 
memiliki TB antara 155-159,9 cm (Tabel 
1), dengan tinggi badan keseluruhan dari 
144-168 cm dengan rerata 156,69 cm 
(Tabel 4). 
3 Ukuran luar panggul yang dapat 
dipergunakan untuk menentukan secara 
garis besar jenis, bentuk dan ukuran pang-
gul diantaranya adalah distansia spinarum 
dan distansia tuberum.14,15
Hasil pengukuran yang diambil dari 80 
subjek (Tabel 5) yang dikelompokkan ber-
dasarkan rentang tinggi badan, dapat dike-
tahui bahwa pada subjek dengan TB kurang 
dari 149,9 cm rerata ukuran distansia spi-
narum adalah 21,12 cm dan rerata ukuran 
distansia tuberum adalah 9,88 cm; pada 
subjek dengan TB 150-154,9 cm rerata 
ukuran distansia spinarum adalah 21,93 cm 
dan rerata ukuran distansia tuberum adalah 
10,41 cm; pada subjek dengan TB 155-
159,9 cm rerata ukuran distansia spinarum 
adalah 24,8 cm dan rerata ukuran distansia 
tuberum adalah 10,32 cm; pada subjek de-
ngan TB 160-164,9 cm rerata ukuran 
distansia spinarum adalah 23,92 cm dan 
rerata ukuran distansia tuberum adalah 
10,42 cm; pada subjek dengan TB lebih 
dari 165 cm rerata ukuran distansia spi-
narum adalah 23,02 cm dan rerata ukuran 
 Data hasil pene-
litian menunjukan bahwa pada wanita usia 
19-21 tahun, rentang distansia spinarum 
terbanyak antara 22-22,9 cm yaitu seba-
nyak 18 subjek atau 22,8% dari total (Tabel 
2) dan secara keseluruhan dari 80 subjek 
memiliki ukuran distansia spinarum yaitu 
18,5-25,7 cm dengan rerata 22,56 cm. Hasil 
pengukuran distansia tuberum terbanyak 
pada rentang 9,5-10,4 cm dengan jumlah 
29 subjek atau 36,3% dari total (Tabel 3) 
dan ukuran distansia tuberum secara kese-
luruhan dari 80 subjek yaitu 7,6-12,2 cm 
dengan rerata 10,32 cm (Tabel 4).   
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distansia tuberum adalah 10,41. Hasil ini 
menunjukan bahwa terdapat variasi dalam 
ukuran distansia spinarum dan distansia 
tuberum seiring dengan perbedaan rentang 
tinggi badan pada masing-masing kelom-
pok. 
Data dari hasil pengukuran tinggi 
badan ukuran lebar panggul kemudian 
dianalisis dengan analisis korelasi Pearson. 
Pada analisis tinggi badan dan distansia 
tuberum didapatkan  nilai p sebesar 0,436. 
Nilai alfa yang digunakan adalah 0,05 yang 
menandakan secara statistik hubungan an-
tara tinggi badan dengan ukuran distansia 
tuberum tidak signifikan atau tidak terdapat 
hubungan bermakna antara tinggi badan 
dengan ukuran distansia tuberum, sehingga 
hipotesis nol diterima. Nilai R (Korelasi 
Pearson) yang didapatkan sebesar +0,088 
berarti terdapat korelasi bersifat positif 
antara tinggi badan dengan distansia tu-
berum. Korelasi positif artinya jika tinggi 
badan bertambah maka ukuran distansia 
tuberum akan bertambah.  
Pada analisis tinggi badan dan distan-
sia spinarum didapatkan nilai p sebesar 
0,000. Nilai alfa yang digunakan adalah 
0,05 sehingga diketahui bahwa terdapat 
hubungan bermakna antara tinggi badan 
dengan ukuran distansia spinarum dengan 
nilai R ( Korelasi Pearson ) mendekati satu 
yaitu sebesar +0,479. Nilai R sebesar  
+0,479 menandakan terdapat korelasi ber-
sifat positif antara tinggi badan dengan 
distansia spinarum yang artinya jika tinggi 
badan bertambah maka ukuran distansia 
spinarum akan bertambah, menunjukkan 
bahwa hipotesis nol ditolak. Hasil ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Mulyawati (2011) yang menyebutkan bah-
wa wanita yang memiliki tinggi badan  145 




1. Terdapat hubungan bermakna antara 
tinggi badan dengan ukuran distansia 
spinarum namun tidak terdapat hubung-
an yang bermakna antara tinggi badan 
dengan ukuran distansia tuberum. 
2. Hasil analisis menunjukan bahwa ter-
dapat korelasi positif antara tinggi badan 
dengan ukuran distansia spinarum dan 
distansia tuberum yaitu jika tinggi badan 
bertambah, maka ukuran distansia 
spinarum dan distansia tuberum akan 
bertambah.  
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